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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika di kelas III SD 20 Kayu Gadang. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran problem based learning
berbantuan media tangga pintar terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita
matematika siswa kelas III SDN 20 Kayu Gadang. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 34 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah fotal sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan tes kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. Hasil rata-
rata nilai post-test kelas eksperimen adalah 80,55 dan kelas kontrol adalah 68,75.
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,006 < 0,05 yang
berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
problem based learning berbantuan media tangga pintar terhadap kemampuan
menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas III SDN 20 Kayu Gadang. Saran
dalam penelitian agar model problem based learning berbantuan media tangga
pintar dapat diaplikasikan sebagai alternatif variasi pembelajaran.

Kata Kunci : Problem Based Learning, Media Tangga Pintar, Soal Cerita
Matematika, Sekolah Dasar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dirancangkan untuk
membantu siswa mengembangkan potensi dirinya dalam memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan karakter. Menurut Nursanty
(2025:17), pendidikan memberikan kesempatan bagi setiap individu untuk
mengembangkan dan mengoptimalkan potensinya sehingga mereka dapat
menghadapi tantangan dunia. Melalui Pendidikan, siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, memahami masalah dan menumbuhkan sikap
sesuai dengan nilai-nilai kehidupan. Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan
menjadi fondasi utama untuk menyiapkan generasi muda yang tidak hanya
cerdas secara intelektual tetapi matang secara sosial dan emosional. Oleh
karena itu, kualitas pendidikan di sekolah dasar perlu dioptimalkan
termasuk pembelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
kurikulum pendidikan tingkat sekolah dasar (SD). Anti Rohani & Sholeh,
(2024: 73) menyatakan bahwa “matematika adalah sebuah disiplin ilmu
yang bisa meningkatkan kemampuan berpikir dan berpendapat,
memberikan dukungan untuk mengembangkan teknologi dan ilmu
pengetahuan, serta memberikan partisipasi dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari”. Matematika berperan

penting dalam pembelajaran di sekolah dasar, di jenjang ini siswa mulai
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mempelajari konsep-konsep awal yang nantinya menjadi pondasi untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analisis dan
sistematis. Namun, kenyataannya banyak siswa yang menganggap
matematika itu mata pelajaran yang sulit, sehingga hal tersebut dapat
menghambat kemampuan siswa dalam pembelajaran.

Pembelajaran matematika sangat penting untuk menumbuhkan
kemampuan menyelesaikan masalah setiap siswa dalam kehidupan sehari-
hari (Rohani dkk, 2024). Pada pembelajaran matematika tidak hanya
berfokus pada pengerjaan operasi hitung tetapi juga pada soal cerita. Selain
itu, masih banyak siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami
pembelajaran dengan baik, terutama dalam menyelesaikan soal cerita.
Kemampuan ini menjadi salah satu yang harus dikembangkan pada siswa
untuk melatih keterampilan siswa dalam memahami soal cerita.

Soal cerita merupakan salah bentuk soal yang menggambarkan
kehidupan nyata yang disajikan dalam bentuk cerita atau narasi(Cahyani
dkk, 2022:78). Menyelesaikan soal cerita matematika memiliki tingkat
kesulitan yang lebih kompleks dibandingkan mengerjakan soal berbentuk
bilangan, karena kesalahan pada tahap awal penyelesaian dapat
menyebabkan kesalahan pada tahap selanjutnya (Romadoni et al.,
2023:2001). Maka dengan itu, guru perlu menciptakan pembelajaran yang
bervariasi dan sesuai dengan permasalahan yang ditemukan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan

soal cerita.
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Hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 04 Desember sampai
tanggal 06 Desember 2025 dikelas III SDN 20 Kayu Gadang, ditemukan
bahwa pembelajaran matematika masih kurang optimal. Aktivitas
pembelajaran di kelas sudah menerapkan berbagai model pembelajaran,
namun pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dengan
pemberian latihan S%mw Guru menjelaskan materi,

kemudian menyﬁ}n"’contoh soal sebelum siswa mengerjakan latihan

secara mandiri. Namun ketika diberi soal latihan dalam bentuk cerita, siswa

galami kesulitan dalam menyelesaikannya dengan baik. Hal'ini terlihat

/ |

dari hasil kerja siswa mengerjakan soal cerita.

Gambar 1. Hasil Kerja Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
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Gambar diatas menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak bisa
menjawab soal cerita. Siswa tidak dapat memahami isi soal dan
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal cerita.

Siswa juga kesulitan dalam menentukan operasi hitung serta langkah-langkah

penyelesaian yang tepat.

Gambar 2 Hasil Kerja Sisw
K\ 7
Gan B‘ax\c}i atas juga menunjukkan hal yang sama/sgla/in itu, siswa juga

tidak dapat enghitung dan menulis
jawaban yang belum tepat. Siswa juga tidak dapat menghubungkan soal

cerita dengan kehidupan sehari-hari kedalam kalimat matematika. Sehingga

kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa masih tergolong rendah dan
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memerlukan pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami soal
secara bertahap.

Wawancara juga peneliti lakukan pada tanggal 06 Desember 2025
dengan guru kelas III A SDN 20 Kayu Gadang ibu Nurul Hazizi, S.Pd,
bahwa saat pembelajaran matematika banyak siswa yang mengganggap
matematika itu pelajaran yang menyulitkan. Ibu Hazizi menyampaikan
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, hal ini
karena siswa belum terbiasa dengan soal cerita dan tidak tau harus mulai
dari mana menyelesaikannya. Selain itu, kondisi tersebut juga dipengaruhi
oleh penggunaan media pembelajaran yang belum optimal, guru sudah
menggunakan media pembelajaran, tetapi belum diterapkan pada
pembelajaran matematika yang masih terbatas pada pada penggunaan buku
paket. Sehingga pembelajaran kurang menarik dan belum membantu siswa
memahami materi lebih konret. Sehingga berdampak terhadap rendahnya
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita yaitu dengan menerapkan pembelajaran
berbasis masalah dan dibantu dengan menggunakan media pembelajaran
yang tepat sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Hal ini supaya dapat
Salah satu model pembelajaran yang cocok adalah model problem based
learning yang dibantu dengan media tangga pintar untuk membantu siswa
memahami materi serta dapat digunakan langsung oleh siswa dalam

menyelesaikan soal cerita.
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Model problem based learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita. Menurut Susino, dkk (2024:54) model problem based learning
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kerja sama tim dalam mengkaji
permasalahan dan menemukan solusi yang sesuai. Penggunaan model
problem based learning (PBL) dalam pembelajaran matematika di sekolah
dasar dapat memberikan ruang bagi siswa untuk melatih kemampuan dalam
menyelesaikan soal cerita (Putri, 2025:396). Fokus model PBL pada
penemuan solusi secara mandiri akan membantu siswa terbiasa
membedakan elemen-elemen dalam soal cerita, sehingga pengalaman
belajar lebih bermakna dan sitemasis.

Untuk menunjang penerapan model pembelajaran problem based
learning perlunya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan
sesuai dengan karakteristik siswa. Hal 1ini, supaya pelaksanaan
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Media pembelajaran
merupakan alat bantu dalam pembelajaran konkret yang membantu siswa
dalam belajar. Menurut Hasiru (2021:60) media yang digunakan pada
pembelajaran dapat membantu mengerjakan konsep abstrak, membuat
siswa lebih mudah memahaminya. Penggunaan media pembelajaran juga
dapat membantu guru menyampaikan materi dan siswa mudah memahami

meteri yang dipelajari.
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Salah satu media yang relevan untuk membantu siswa mengatasi
kesulitan menyelesaikan soal cerita matematika yaitu menggunakan
bantuan media tangga pintar. Dalam pembelajaran penggunaan media
tangga pintar berperan penting bagi anak karena dapat menarik minat dan
meningkatkan pengetahuan anak (Haswindi et al., 2024:90). Media ini
berfungsi sebagai alat peraga yang dapat menggambarkan narasi dalam soal
cerita kedalam bentuk langkah-langkah konkret yang dapat dilihat dan
dilakukan langsung oleh siswa. Dengan demikian, media tangga pintar tidak
hanya membantu siswa memahami konsep yang abstrak, tetapi juga
membantu siswa berpikir logis dalam meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal cerita dan proses pembelajaran yang optimal.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan Media Tangga Pintar Terhadap kemampuan Menyelesaikan

Soal Cerita Matematika Siswa Kelas III SDN 20 Kayu Gadang”.

. Identifikasi Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah di atas, beberapa
masalah yang dapat diidentifikasi:
1. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika masih
rendah.
2. Penerapan model pembelajaran matematika di kelas masih didominasi

metode ceramah dan latihan soal hitung lansung.
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3. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan mengidentifikasi
yang diketahui dan ditanyakan dan tidak dapat menghubungkan soal
cerita kedalam kalimat matematika serta menentukan langkah
penyelesaian yang belum tepat.

4. Penggunaan media pembelajaran yang kurag menarik

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar peneliti
lebih fokus dan terkontrol , maka permasalahan yang perlu diteliti dibatasi
pada pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantuan
media tangga pintar terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita
matematika siswa kelas III SDN 20 Kayu Gadang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang ditemukan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran problem based learning berbantun media tangga pintar

terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas III

SDN 20 Kayu Gadang”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan
peneitiannya adalah: Untuk mengetahui pengaruh model problem based
learning berbantuan media tangga pintar terhadap kemampuan
menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas III SDN 20 Kayu

Gadang.
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F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat pada
bindang pendidikan, sebagai informasi dalam menjawab permasalahan
yang terjadi selama proses pembelajaran matematika SD, khususnya
pada model problem based learning dalam meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal cerita matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Untuk membantu dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal cerita
matematika serta menumbuhkan sikap aktif, kritis, dan percaya diri
selama proses pembelajaran.
b. Bagi Guru
Sebagai sumber referensi alternatif bagi guru dalam
menggunakan model dan media pembelajaran, serta untuk
menambah wawasan guru dalam membuat pembelajaran
matematika lebih menarik, kreatif, dan bermakna.
c. Bagi Sekolah
Diharapkan penelitian ini dapat bisa meningkatakan kualitas
pembelajaran disekolah dan memberikan konstribusi bagi warga
sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah

dasar.
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d. Bagi Peneliti
Sebagai pengalaman dalam menerapakan model pembelajaran
problem based learning dan menjadi sumber referensi dan rujukan
bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis atau
mengembangkan penelitian tambahan tentang model pembelajaran

berbasis masalah dan media pembelajaran matematika.
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